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This study was motivated by the low understanding of the concept of science material for
class IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. This study aims to: (1) Know the application of the
Project Based Learning model in increasing understanding of student science concepts, (2)
increasing understanding of student science concepts through the Project Based Learning

KEYWORDS model. This type of research is Classroom Action Research (CAR). The research subjects
Models used were all 30 students of IVA, totaling 30 students. Research consists of two cycles, each
Concepts cycle consists of planning, implementation, action, observation, and reflection. Data
Character Education collection techniques in the form of observations, tests, and interviews. Based on the results
Hadith of the study there are 3 stages in the study that produced 3 results, namely the pre -cycle
stage (9.5%), the 1 (100%) cycle stage, cycle 2 (100%) the percentage of students that
exceeded the KKM score (&gt; 75). Judging from the average value, it can be seen the
difference between the three stages of the research is the stage Prasiklus (74.5) cycle 1 (79)
and cycle 2 (96). From the results of this study it was concluded that the application of
Project Based Learning learning models can increase understanding of concepts in student
science subjects.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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Pendahuluan yang efektif dan mampu

Pendidikan di sekolah merupakan aspek
yang sangat vital dalam membentuk karakter
dan kualitas sumber daya manusia.
Berbagai langkah telah diambil untuk
meningkatkan standar pendidikan, seperti
perbaikan fasilitas, perubahan dalam
kurikulum, peningkatan kualitas
pengajaran, dan pembenahan metode
pembelajaran. Namun, sejak munculnya
pandemi, sektor pendidikan menghadapi
tantangan yang signifikan. Situasi ini
menyebabkan kesulitan belajar  (learning
loss) di kalangan peserta didik, yang
kemudian berdampak pada penurunan
prestasi akademik.

Mengatasi learning loss,
upaya dapat diterapkan,
memberikan dukungan dan
kepada peserta didik
menyelenggarakan pembelajaran
fleksibel dan disesuaikan
kebutuhan masing-masing siswa. Selain
itu, guru dan sekolah perlu terus
mengembangkan metode pembelajaran

berbagai
termasuk
bimbingan
serta
yang
dengan

mempertahankan minat peserta didik selama
proses pembelajaran.

Dampak dari situasi ini adalah
banyak siswa mengalami kesulitan
belajar (learning loss), yang berujung pada

penurunan kinerja akademis. Untuk mengatasi

learning loss, dapat dilakukan beberapa
langkah  seperti memberikan  dukungan
dan panduan kepada siswa, serta
menyelenggarakan pengajaran yang
fleksibel yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Selain itu, guru dan sekolah
perlu terus berinovasi dalam

mengembangkan metode pembelajaran yang
efektif dan mampu mempertahankan minat
siswa selama proses belajar mengajar.
Pembelajaran di  usia  SD/MI  lebih
cenderung pada apa yang mereka
rasakan secara langsung, sehingga materi
yang dipelajari akan bermakna dan
memuat ingatan siswa jangka panjang.
Menurut (Moko, 2021)“Pembelajaran adalah
proses hubungan timbal balik antara guru
dengan siswa yang merupakan salah satu
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tindakan edukatif. Tindakan dapat
dikatakan edukatif bila berorientasi pada
pen gembangan diri atau pribadi siswa

secara utuh, artinya pengembangan kognitif,
afektif dan psikomotor’. Pembelajaran di usia
MI ditemukan dan rasakan itu berhubungan
dengan pemikiran mereka yang masih
berkembang, sehingga ketika menemukan
sesuatu yang baru memori itu akan secara
otomatis tersimpan dalam ingatan.

Maka dari itu dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) siswa dituntut untuk
memahami alam sekitar secara ilmiah, dengan
kata lain siswa harus dapat belajar berintraksi
secara  langsung dengan alam  guna
meningkatkan kompetensi siswa itu
sendiri. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
merupakan pondasi awal untuk menciptakan
pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah.
Sebagaimana  (Surahman et al., 2014)
ungkapkan dalam penelitiannya bahwa “Tujuan
umum dalam pembelajaran IPA ialah untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia
dengan segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan di alam”.

IPA di Sekolah Dasar menjadi komponen

penting untuk ketercapaian tujuan
Pembelajaran IPA pada tingkat satuan
berikutnya. Itulah mengapa kadang IPA
dianggap sulit bagi  sebagian  siswa.

Sebagaimana (Sadiyyah & Samsudin, 2023)
temukan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang ia lakukan, “Diketahui bahwa
guru sering mengabaikan komponen-komponen
IPA yang harus diperhatikan dalam mengajar
yang mengakibatkan materi IPA hanya sebatas
hafalan bagi siswa”. Selain itu, menurut (Ulfah
Arbani et al., 2023) juga mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa ditemukan permasalahan
lain adalah rendahnya hasil belajar siswa
terhadap Pembelajaran IPA, Guru cenderung
memberikan tugas saja kepada siswa tanpa
memberikan timbal baliknya sehingga itu
membuat siswa merasa bosan dan tidak
semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara pra observasi
kepada salah seorang guru di MI AL-Ikhwan
Pekanbaru Kelas IV A bahwa permasalahan
yang terjadi dalam proses pembelajaran sering
menggunakan metode ceramah sehingga
peserta didik tampak bosan ketika proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat saat
peserta didik malah sibuk dengan kegiatannya
sendiri, = mengobrol dengan teman @ di
sampingnya, sehingga menyebabkan peserta
didik tidak bersemangat dalam mengikuti

proses pembelajaran yang sering menggunakan
metode ceramah serta kurangnya rasa ingin
tahu peserta didik dan kurang aktif dalam
menyampaikan pendapat. Setiap pembelajaran
peserta didik belum memahami materi sehingga
materi tidak bertahan lama diingatan peserta
didik karena pembelajaran tidak dihubungkan
langsung ke kehidupan nyata tergolong masih
biasa-biasa saja. Materi yang diajarkan tidak

kontekstual dengan lingkungan  sekitar.
Tentunya hal ini erat kaitannya dengan
keberhasilan guru dalam  melaksanakan

pembelajaran terlebih dalam muatan IPA. Nilai
rata- rata yang diperoleh dari data nilai ulangan
kelas IV A MI AL-Tkhwan Pekanbaru adalah
sebesar 68,7 sementara nilai KKM sendiri
berada di angka 75. Ini memperlihatkan adanya
ketidak sesuaian antara pembelajaran dengan
hasil belajar yang dilaksanakan.

Pembelajaran seperti ini kurang tepat
digunakan karna siswa menjadi pasif dan bosan
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak
efektif, maka perlu dibantu oleh penerapan
Model Pembelajaran. Pembelajaran IPA di SD
ditekankan pada pemberian pengalaman belajar

secara lansung atau nyata melalui
pengembangan dan penggunaan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (Arief, 2021).

Pembelajaran tidak akan optimal hasilnya
ketika hanya diberi teori saja, setiap siswa
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, ada
yang langsung paham ketika diberi tahu sekilas
saja, ada juga yang baru paham ketika
dilakukan sebuah praktek nyata secara mandiri
oleh siswa bersangkutan. Maka dari itu
penggunaan model berbasis proyek sangat tepat
untuk menyamaratakan pemahaman konsep
siswa. Penetapan Model Pembelajaran yang
tepat dapat memberikan hasil yang diinginkan.
Salah satu Model Pembelajaran yang inovatif
yang dapat meningkatkan minat serta
pemahaman siswa adalah Model Project Based
Learning (PjBL). Model ini merupakan salah
satu alternatif pembelajaran yang bisa
digunakan tidak hanya untuk menilai aspek
kognitif saja, tetapi juga untuk unjuk kerja
siswa yang termasuk pada aspek psikomotor
serta afektif (Apriany et al.,, 2020). Model ini
efektif dan menantang sebagai alat untuk
membelajarkan siswa secara aktif karena para
siswa didorong untuk lebih mandiri, dengan
tidak bergantung sepenuhnya pada guru, tetapi
diarahkan untuk dapat belajar mandiri.

Model Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam kegiatan nyata dan
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memberi peluang siswa bekerja secara otonom
mengkonstruksi belajar mereka sendiri. Fokus
pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep
intl dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa
dalam investigasi pemecahan masalah, dan
mencapal puncaknya untuk menghasilkan
produk nyata sesuai kreativitas individu.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
(Elisabet et al.,, 2019) mengemukakan bahwa
Model Project Based Learning mampu
membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Ardianti et
al., 2017) juga mengungkapkan bahwa Model
Project  Based  Learning (PjBL) dapat
meningkatkan Kreativitas siswa di kelas IV.
Hal ini membuktikan bahwa model project
based learning dapat dianggap efektif dalam
penggunaanya untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi secara kompherenshif.

Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA
untuk SD/MI meliputi beberapa aspek berikut
ini: (1) makhluk hidup dan proses kehidupan,
yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan
interaksinya dengan interaksinya dengan
lingkungan, serta kesehatan; (2) benda/materi,
sifat- sifat dan kegunaannya meliputi: cair,
padat dan gas; (3) energi dan perubahannya
meliputigaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana; (4) bumi dan
alam semesta: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya (Haryati & Dini,
2016).

Berdasarkan hal tersebut, Peneliti perlu
melakukan percobaan kepada para siswa untuk
menerapkan Model Project Based Learning
(PjBL) dalam materi IPA. Makhluk Hidup dan
Proses Kehidupan merupakan materi yang ada
pada ruang lingkup bahan kajian IPA pertama
dan ada pada kelas 4 bab 1, peneliti mengambil
materi ini untuk memberikan pengalaman
nyata kepada siswa terkait lingkungan sekitar.
Kadang siswa secara tidak langsung kurang
menyadari bahwa mereka hidup berdampingan
dengan makhluk hidup. Lewat pembelajaran
proyek siswa dapat mengaplikasikan kreativitas
dan keilmuannya guna meningkatkan
pemahaman konsep tentang perubahan energi.
Sesuatu dapat diserap dengan optimal bila
didengar, dilihat, didiskusikan dan dilakukan
secara langsung atau nyata. Mendengar hal ini
tentunya sangat relevan dengan Model Project
Based Learning (PjBL) terkait penerapannya
dalam pembelajaran IPA materi Makhluk
Hidup dan Proses Kehidupan Kelas 4 Bab 1
dalam percobaan Menanam Tanaman Kacang

Ijo. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Ipa
Melalui Pembelajaran Berbasis Project Based
Learning Di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah”.

Kemampuan pemahaman konsep adalah
kemampuan yang menjelaskan suatu
pengetahuan atau konsep dengan kata-kata
sendiri dan dapat mengartikan atau menarik
kesimpulan dari penjelasan yang bisa berupa
huruf, angka, gambar dan sebagainya
(Rizkianida et al., 2023). Seseorang dapat
dikatakan memahami suatu konsep, jika ia
mampu  mengemukakan  kembali  suatu
informasi yang telah diperoleh (Deliany et al.,
2019). Hal ini relevan dengan pengertian
pemahaman konsep menurut (Rizkianida et al.,
2023) “Pemahaman konsep erat kaitannya
dengan hasil belajar siswa, Untuk mengetahui
apakah siswa sudah memahami konsep dapat
diukur dengan nilai belajarnya”.

Fungsi dari pemahaman konsep sendiri
adalah untuk mengoptimalkan pemahaman
siswa terkait materi yang diajarkan, bila siswa
mampu memahami maka kemungkinan untuk
memperoleh hasil maksimal. Ketika siswa
sudah paham maka serumit apapun materi atau
permasalahan yang diberikan siswa akan
dengan mudah mencari jalan keluar atau
pemecahan masalah, tentu saja hal tersebut
berguna untuk melatih kedisiplinan serta
tanggung jawab siswa terhadap apapun yang
terjadi dalam hidupnya. Kualitas diri juga
lambat laun akan terus membaik bila siswa
terus diasah dalam memahami konsep.

Pemahaman konsep dalam mata pelajaran
IPA memiliki peran sentral dalam membangun
landasan  pengetahuan yang kuat dan
mendalam pada siswa. Dengan memahami
konsep-konsep dasar seperti hukum-hukum
alam, struktur atom, atau siklus kehidupan,
siswa dapat mengenali dan merangkai
hubungan-hubungan kompleks di dalam dunia
ilmu pengetahuan alam. Pemahaman ini
menjadi dasar penting dalam proses analisis
dan pemecahan masalah ilmiah,
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata.
Selain itu, pemahaman konsep mendukung
penerapan metode ilmiah dengan Dbaik,
termasuk pengamatan, eksperimen, dan
penyusunan kesimpulan yang logis. Lebih dari
sekadar mengingat fakta-fakta, pemahaman
konsep juga membantu siswa  dalam
menyampaikan ide dan penemuan mereka
secara efektif, mengembangkan keterampilan
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komunikasi ilmiah yang esensial. Pemahaman
konsep yang baik juga menjadi pendorong minat
dan motivasi belajar, membantu siswa untuk
lebih aktif mengeksplorasi topik-topik ilmiah.
Dengan demikian, pemahaman konsep bukan

hanya  merinci informasi, tetapi juga
membentuk dasar kritis untuk pemikiran dan
pembelajaran lanjutan, memberikan siswa

kemampuan untuk menggali lebih dalam dalam
bidang sains.

Indikator pemahaman konsep menurut
Anderson & Krathwohl menjelaskan bahwa
bahwa ada 7 indikator antara lain menafsirkan
(interpreting), memberikan contoh
(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying),
meringkas (summarizing), menarik inferensi
(inferring), membandingkan (comparing), dan
menjelaskan (explaining) (Erina Susanti et al.,

2021).
Sementara menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006) menjelaskan indikator

pemahaman konsep (Handayani, 2018) adalah
sebagai berikut: (1) Menyatakan ulang suatu
konsep, (2) Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat- sifat tertentu, (3) Memberi
contoh dan non-contoh dari konsep, (4)
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep, (6) Menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan
(6) Mengaplikasikan konsep atau pemecahan
masalah.

Ketika siswa tidak mampu memahami
konsep, perlu adanya kajian khusus terkait
pembelajaran yang dilakukan sebelumnya,
apakah ada kesalahan dari gurunya atau dari
siswanya. Sebagaimana (Sadiyyah & Samsudin,
2023) katakan dalam penelitiannya “Seorang
pendidik dapat dikatakan memahami apabila ia
mampu menjelaskan materi yang telah
diajarkan guru dengan kata-katanya sendiri
secara terinci dan benar’”. Sesuai dengan
pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan
tentang dampak-dampak yang akan terjadi bila
siswa tidak mampu memahami konsep, sebagai
(1) Pertumbuhan dan Perkembangan siswa
akan terhambat, (2) Interaksi Siswa dengan
lingkungan akan terganggu, dan (3) Siswa akan
mengecap dirinya bodoh. Juga apabila siswa
tidak memahami konsep-konsep dalam mata
pelajaran IPA, dampaknya dapat meluas dan
mempengaruhi kemajuan akademis,
keterampilan pemecahan masalah, dan motivasi
belajar. Ketidakpahaman  konsep  dapat
mengakibatkan sejumlah masalah, termasuk
kekurangan  pemahaman  konsep  dapat
menyebabkan kesulitan dalam mengaplikasikan

pengetahuan dalam konteks nyata. Siswa
mungkin merasa kewalahan atau kebingungan
saat dihadapkan pada situasi atau masalah
ilmiah yang memerlukan pemahaman konsep
yang kuat.

Ketidakpahaman konsep dapat menghambat
kemampuan siswa untuk  menganalisis
informasi ilmiah dengan baik. Mereka mungkin
mengalami  kesulitan dalam  menyusun
hubungan antar konsep atau mengidentifikasi
pola dalam data, yang merupakan keterampilan
penting dalam ilmu pengetahuan alam. dalam
jangka panjang, ketidakpahaman konsep dapat
mempengaruhi kemotivasian siswa terhadap
mata pelajaran IPA (Rahmah et al., 2017).
Siswa yang merasa kesulitan memahami konsep
mungkin kehilangan minat dan motivasi belajar,
yang dapat berdampak negatif pada partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

Ketidakpahaman konsep dapat memengaruhi
kinerja siswa dalam wujian dan penilaian
akademis. Siswa mungkin tidak mampu
menjawab pertanyaan dengan tepat atau
mengaplikasikan konsep-konsep yang relevan,
yang dapat berdampak pada pencapaian
akademis mereka. Jika ketidakpahaman konsep
tidak ditangani dengan baik, siswa mungkin
mengembangkan persepsi negatif terhadap
mata pelajaran IPA secara keseluruhan. Ini
dapat memicu sikap skeptis terhadap relevansi
dan pentingnya ilmu pengetahuan alam dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam keseluruhan,
pemahaman konsep dalam mata pelajaran TPA
bukan hanya aspek penting untuk pencapaian
akademis, tetapi juga untuk membangun
fondasi pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam dunia ilmiah dan teknologi.

Point-point tersebut diambil dari aspek
psikologi siswa, hal lain yang dapat terjadi
adalah rendahnya hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran terkait. Pembelajaran yang
tingkatannya sulit menjadi penghalang bagi
siswa memahami materi. IPA  sendiri
merupakan pembelajaran yang dianggap cukup
sulit karna berhubungan dengan alam dan
rumus-rumus rumit. Bagi siswa yang memiliki
pemahaman dibawah rata-rata akan kesulitan.
Maka dari itu tidak heran siswa sering
mendapat nilai kurang memuaskan. Agar nilai
dan pemahaman yang didapat siswa baik maka
perlu diadakan pengayaan ulang bagi yang
sudah memenuhi kriteria, dan Remedial bagi
yang belum memenuhi kriteria. Atau guru juga
dapat Bersama-sama mengulas kembali materi
yang sebelumnya sudah dibahas dengan metode

99



Syahrul Rahmansyah

Milenial: Journal for Teachers and Learning, Vol. 5, No. 2, Januari 2025, pp. 96-105

yang berbeda.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) yang sering disingkatsebagai PjBL
adalah model pembelajaran yang mengajak
siswa untuk belajar denganmembuat suatu
proyek/kegiatan sebagai media. Siswa
melakukan eksplorasi, penilain, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
kualitas belajar yang diharapkan (Primadi et al.,
2023).

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning) merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata. Pembelajaran
berbasis proyek dirancang untuk digunakan
pada permasalahan kompleks yang diperlukan
peserta didik dalam melakukan investigasi dan
memahaminya. “Model pembelajaran ini akan
mengajak siswa untuk membuat suatu proyek

yang menghasilkan produk dari pemikiran
siswa secara mandiri” (Sulistiyani, 2021).
Singkatnya adalah Model Project Based
Learning 1ni  merupakan sebuah proses
pembelajaran berbasis proyek dengan
melibatkan siswa dalam pemecahan
masalahnya.

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian
diatas, dapat disimpulkan bahwa Project Based
Learning merupakan metode belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengkontruksikan pikiran, sehingga
pemecahan masalah yang ditawarkan adalah
pembuatan proyek sebagai bentuk media
peningkatan kreativitas, tanggung jawab serta
kemandirian siswa. Guru sebagai fasilitator
penjaga atmosfer pembelajaran agarefektif
sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan,
selain itu guru tidak hanya sekedar
mengajarkan terkait teori saja tanpa adanya
praktek, ketika sebuah pemahaman hanya teori
maka hasilnya tidak akan optimal maka dari itu
perlu adanya praktek guna mengoptimalkan
pemahaman dan didapatkan kebermaknaan
dengan memiliki ingatan jangka panjang. Jadi
model ini sangat cocok digunakan pada materi
perubahan energi yang pada dasarnya dituntut
untuk bisa menghasilkan sebuah proyek yang

nyata.
Langkah-langkah pembelajaran dalam model
pembelajaran Project Based Learning

sebagaimana yang dikembangkan oleh The
George Lucas Educational Foundation terdiri
dari: 1) Start With the Essential Question,
dimana pembelajaran dimulai dengan

pertanyaan esensial. 2) Design a Plan for the
Project, melakukan perencanaan secara
kolaboratif antara pengajar dan peserta didik
agar siswa merasa “memiliki” atas proyek
tersebut. 3) Create a Schedule, menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 4)
Monitor the Students and the Progress of the
Project, memonitor aktivitas peserta didik
selama menyelesaikan proyek. 5) Assess the
Outcome, memberikan  penilaian  untuk
membantu pengajar dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya. 6) Evaluate the

Experience, pengajar dan peserta didik
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang sudah dijalankan dengan

mengungkapkan perasaan dan pengalaman
siswa selama menyelesaikan proyek (Apriany et
al., 2020).

Penerapan Project Based Learning
melibatkan serangkaian  langkah-langkah
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran
yang mendalam dan bermakna. Pertama-tama,
guru perlu mengidentifikasi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai melalui proyek
dan memastikan bahwa tujuan tersebut sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan siswa.
Selanjutnya, pemilihan tema atau topik proyek
yang menarik dan relevan menjadi langkah
penting agar siswa dapat terlibat secara
maksimal. Setelah itu, pembentukan kelompok
atau tim menjadi langkah berikutnya, di mana
distribusi peran dan tanggung jawab dijelaskan
secara jelas. Bersama-sama dengan siswa, guru
juga perlu membahas rencana proyek, termasuk
tahapan-tahapan, batas waktu, dan tanggung
jawab masing-masing anggota tim. Fasilitator
atau guru dapat memberikan panduan selama
tahap riset dan eksplorasi, memberikan sumber
daya yang diperlukan. Perancangan proyek oleh
siswa menjadi elemen kunci dalam PBL. Mereka
perlu merancang rencana, desain, atau strategi
pelaksanaan proyek mereka dengan bimbingan
dari guru. Implementasi proyek mengikuti
langkah ini, dengan siswa menerapkan ide-ide
mereka dalam bentuk produk, presentasi, atau
tugas lain sesuai tema proyek. Evaluasi progres
dan memberikan umpan balik konstruktif

selama pengerjaan proyek membantu
memantau dan  meningkatkan  kualitas
pekerjaan siswa. Tahap presentasi atau

pameran memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berbagi hasil proyek dengan audiens yang
lebih luas, seperti kelas atau orang tua.
Akhirnya, sesi refleksi bersama membantu
siswa dan guru untuk mengidentifikasi
tantangan, keberhasilan, dan pembelajaran
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yang diperoleh dari proyek tersebut. Melalui
langkah-langkah  ini, PBL  menciptakan
pengalaman pembelajaran yang komprehensif,

mendorong  kreativitas,  kolaborasi, dan
penerapan praktis dari konsep-konsep
pembelajaran (Murniati, 2021).

Menurut pemaparan diatas dapat

disimpulkan bahwa penerapan Model Project
Based Learning terhadap pembelajaran didalam
kelas bertumpu pada kegiatan belajar aktif
dalam bentuk kegiatan (proyek nyata) dari pada
kegiatan pasif seperti guru hanya mentransfer
ilmu saja. Pembelajaran ini memberi peluang
untuk menyampaikan ide, mendengarkan ide
orang lain dan memperkenalkan ide sendiri
kepada orang lain, adalah suatu bentuk
pembelajaran individu yang efektif dari mulai
meningkatkan ketrampilan dan memecahkan
masalah secara bersama.

Kesimpulan dari penerapan Project Based
Learning dalam pembelajaran menyoroti
manfaat dan pengaruh positif yang dapat
dirasakan oleh siswa. Project Based Learning
memberikan pendekatan pembelajaran yang
holistik, memungkinkan siswa untuk tidak
hanya memahami konsep-konsep akademis,
tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis,
kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi.
Melalui proyek-proyek yang relevan dengan
dunia nyata, siswa memiliki kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
konteks praktis, meningkatkan koneksi antara
teori dan aplikasi.

Selain  itu, Project Based Learning
merangsang rasa ingin tahu dan motivasi
intrinsik siswa, karena proyek-proyek tersebut
seringkali menantang dan  memerlukan
pemikiran yang mendalam. Pembentukan
kelompok atau tim dalam Project Based

Learning juga mendorong kolaborasi dan
pengembangan Kketerampilan sosial, seiring
dengan peningkatan kemampuan

berkomunikasi secara efektif. Project Based
Learning juga membuka peluang untuk
inklusivitas, karena setiap anggota tim dapat
memberikan kontribusi sesuai dengan keahlian
dan minat masing-masing. Dalam konteks ini,
guru berperan sebagai fasilitator yang
memandu dan  memberikan  dukungan,
sementara siswa memiliki kebebasan lebih
besar dalam mengelola pembelajaran mereka
sendiri.

Dengan adanya tahap evaluasi, presentasi,
dan  refleksi, Project Based  Learning
memberikan gambaran menyeluruh tentang
perkembangan siswa. Siswa tidak hanya diuji

pada pemahaman konsep, tetapi juga pada
kemampuan penerapan, pemecahan masalah,
dan keterampilan presentasi. Secara
keseluruhan, Project Based Learning bukan
hanya memberikan pembelajaran yang lebih
mendalam, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang berkesan dan relevan.
Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, PBL mendorong perkembangan
komprehensif yang mencakup aspek kognitif,
sosial, dan emosional, mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan di dunia nyata.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis
penelitian tindakan kelas. Adapun
Langkah-langkah dalam penelitian tindakan
kelas terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi serta
ditkuti dengan perencanaan ulang jika

diperlukan. Tahap perencanaan adalah tahap
awal yang dilakukan sebelum melakukan
tindakan. Tahap pelaksanaan ini guru dan
peneliti berkolabolator melaksanakan semua
rancanngan tindakan. Pada tahap pengamatan
guru dan peneliti melakukan pengamatan
tindakan menggunakan lembar pengamatan.

Tahap refleksi merupakan tahap memproses
data yang didapat pada saat dilakukan
tindakan dan pengamatan. Hasil observasi yang
diperoleh  dari refleksi, guru bersama
kolaborator = melakukan  diskusi tentang
masalah-masalah yang terdapat didalam kelas
selama pembelajaran berlangsung. Selanjutnya
hasil  refleksi ditindak lanjuti dengan
serangkaian rencana tindakan yang dianggap
perlu dilakukan pada pertemuan berikutnya.
Siklus yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dua siklus, satu siklus terdiri dari dua
kali pertemuan. Adapun model siklus menurut
(Arikunto Suharsimi, 2015) dapat digambarkan
dengan sebagai berikut :

PERENCANAAN

I REFLEKSI I I SIKLUS II ] I PELAKSANAAN ]

t—_ PENGAMATAN <)=j

Gambar 1. Model Siklus
Penelitian Tindakan Kelas
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Penelitian ini dilakukan di kelas IV A MI
AL-Ikhwan Pekanbaru dengan jumlah sebanyak
30 siswa pada semester 1 tahun ajaran
2023/2024. Sekolah ini menerapkan kurikulum
merdeka sehingga muatan pelajaran IPA
menyatu dengan IPS dalam mata pelajaran
IPAS. Pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan pengumpulan data berupa tes
tertulis pada makhluk hidup dan proses
kehidupan mata pelajaran IPAS kelas IV.
Menghitung peningkatan hasil belajar siswa
dengan cara menjumlahkan nilai seluruh siswa
dibagi dengan jumlah siswa dikali 100
kemudian nilai siswa yang mencapai KKM
dipresentasikan. Pemahaman konsep siswa
dikatakan meningkat apabila mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimal siswa pada mata
pelajaran IPAS yaitu memperoleh nilai minimal
75.

Hasil dan Pembahasan

Setiap siklus terdapat prosedur penelitian
yakni tahap pra penelitian, pelaksanaan (siklus
I dan siklus II), observasi dan refleksi. Pada
tahap pra-penelitian peneliti melakukan
kegiatan sit-in atau observasi selama dua
minggu di kelas yang akan dijadikan penelitian
serta melakukan wawancara terhadap guru
yang bersangkutan.

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari dua
siklus yakni siklus I dan siklus II. Pada tahap
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu
perencanaan tindakan serta pelaksanaan
tindakan yang berbarengan dengan kegiatan
observasi atau pengamatan. Observasi dalam
pembelajaran dilakukan untuk mengamati
proses  pembelajaran serta menuliskan
temuan-temuan dan mengumpulkan data
peningkatan pemahaman konsep matematis
untuk  dijadikan  bahan  refleksi  bagi
pembelajaran selanjutnya.

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari dua
siklus yakni siklus I dan siklus II. Pada tahap
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu
perencanaan tindakan serta pelaksanaan
tindakan yang berbarengan dengan kegiatan
observasi atau pengamatan. Observasi dalam
pembelajaran dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran serta menuliskan
temuan-temuan dan mengumpulkan data
peningkatan pemahaman konsep matematis
untuk  dijadikan  bahan  refleksi  bagi
pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan hasil
penelitian pada kegiatan pra siklus memperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Pra Siklus

Analisis Data Hasil Nilai
Nilai Maks 76
Nilai Min 74
Rata-rata 74,5

Berdasarkan tabel diatas, siswa dengan nilai
tidak tuntas lebih besar dari siswa denga nilai
yang tuntas. Persentase siswa yang tidak tuntas
yaitu sebesar 86,36% atau sekitar 19 siswa dari
total keseluruhan 30 siswa. Sedangkan
persentase siswa yang tuntas yaitu hanya 9,09%
atau sekitar 2 orang dari total keseluruhan 21
siswa. Data tersebut membuat peneliti
melakukan penelitian terkait penerapan model
pembelajaran Project Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan
metode pendekatan PTK yang terdiri dari 2
siklus.

Kegiatan pada siklus 1  dilakukan
menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning. Berdasarkan hasil penelitian
pada kegiatan siklus 1 memperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel. 2 Rekapitulasi Data Siklus 1

Analisis Data Hasil Nilai
Nilai Maks 88
Nilai Min 76
Rata-rata 79

Berdasarkan tabel diatas,

seluruh siswa

telah dinyatakan tuntas pada siklus 1 namun
masih memiliki nilai rata-rata yang cukup
rendah. Makadari itu dilakukan Kembali siklus

2 yang mana

masih menerapkan model

pembelajaran Project Based Learning. Adapun
hasil belajar dari kegiatan siklus 2 adalah

sebagai berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Siklus 2

Analisis Data Hasil Nilai
Nilai Maks 100
Nilai Min 89
Rata-rata 96

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat
bahwa peningkatan nilai rata-rata pun terjadi.
Seluruh siswa sudah mampu melampaui
kriteria minimum siswa (KKM) yang ditetapkan
sekolah dan besaran nilai rata-ratanya pun
meningkat dari siklus 1. Siklus 1 dan siklus 2
memiliki presentase yang sama yaitu 100 %
siswa dapat melampaui nilai KKM. Adapun
yang membedakan adalah besaran nilai
rata-rata yang dapat dilihat perbandingan nya
pada gambar dibawah ini.
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Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Rata-rata

Analisis Data Hasil Nilai
Nilai Maks 74,5
Nilai Min 79
Rata-rata 96

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa pada setiap tahapan penelitian
terus mengalami peningkatan yang signifikan
bisa dibuktikan dengan besaran nilai rata rata
pada setiap tahapannya.

Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, baik melalui observasi, tes dan
wawancara yang dilakukan, didapatkan hasil
bahwa selama pembelajaran berlangsung siswa
kelas IV A MI AL-Ikhwan Pekanbaru bervariasi,
namun masih tetap didominasi oleh siswa yang
menyimak dan menyerap materi dengan baik.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir,
menyerap dan memahami suatu konsep secara
mandiri terhadap pemahaman
konsep-konsepnya tersebut akan
mempermudah siswa, sehingga kemampuan
belajarnya akan lebih efektif dapat membangun
sendiri pengetahuannya serta lebih mudah
diarahkan untuk memiliki keterampilan 4C
(Haryati & Dini, 2016).

Implementasi kemampuan pemahaman
konsep IPA dapat dilihat pada hasil
peningkatan nilai kognitif yang diperoleh dari
tes akhir yang diberikan menggunakan LKPD
dan lembar proyek yang telah disiapkan. Hasil
nilai Pra-Siklus yang diberikan guru ada pada
nilai terendahnya yaitu 74 dan nilai
tertingginya 76 dengan jumlah soal sebanyak 10
butir. Sehingga didapatkan hasil nilai rata-rata
siswa mencapal nilai 74,5. Secara keseluruhan,
perolehan nilai siswa pada Pra-Siklus ini tidak
begitu memuaskan karena masih banyaknya
siswa yang tidak tuntas dan mendapatkan nilai
dibawah dari 75. Karena jika kita merujuk pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu nilai minimalnya
adalah 75, berarti hanya dua orang siswa yang
lulus dengan nilai diatas 75. Sedangkan hasil
tes pada Siklus I yang dilaksanakan pada
pembelajaran  menunjukan  bahwa  nilai
terendah ada pada nilai 76 dan nilai
tertingginya adalah 88 dengan jumlah soal
sebanyak 10 butir sehingga didapatkan hasil
rata-rata yaitu 79. Secara keseluruhan,
perolehan nilai siswa pada tahap siklus 1 ini
sudah memuaskan karena seluruh siswa telah

mencapai nilai kriteria minimum siswa yaitu 75.

Namun nilai rata-rata pada siklus 1 masih

tergolong kecil yaitu 79. Karena jika kita
merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu nilai
minimalnya adalah 75, berarti hanya seluruh
siswa telah lulus dengan nilai diatas 75.
Sedangkan hasil tes pada Siklus II
menunjukkan bahwa nilai terendah yaitu 89
dan nilai tertingginya adalah 100 dengan
jumlah soal sebanyak 10 butir dengan demikian
didapatkan rata-rata nilai pada siklus II adalah
96, yang artinya seluruh siswa sudah mampu
melampaui kriteria minimum siswa (KKM).
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa implementasi kemampuan pemahaman
konsep IPA dapat dianggap efektif sebab nilai
kognitif siswa mengalamikenaikan yang cukup
signifikan. Hal ini memberikan gambaran
bahwa penggunaan model project based learning
mampu mengefektifkan pembelajaran dan
membantu siswa dalam memahami sebuah
konsep materi dengan baik. Terkhusus materi
IPA tentang makhluk hidup dan proses
kehidupan yang ada pada kelas IV Bab 1.
Berdasarkan hasil observasi pengamatan
langsung didalam kelas, peneliti
memperhatikan hasil yang didapatkan yaitu
sejumlah  peningkatan kemampuan yang
beragam tidak hanya pada pemahaman konsep
saja, ini tentunya baik dan dianggap efektif.
Hasil penelitian yang didapatkan ini terbukti
relevan dengan penelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya oleh (Anggriani et al.,
2019) yang mengatakan bahwa model project
based learning berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep IPA. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dianggap sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan (Moko, 2021)
sebab hasil belajar siswa mengalami kenaikan
dan perubahan yang lebih baik setelah
menggunakan model project based learning.
Model ini merupakan salah satu inovasi
pembelajaran yang dapat digunakan, karena
model ini bertujuan untuk melatih siswa dalam
berpikir kritis, rasional, kreatif dan aktif
berkolaborasi  serta  berkomunikasi, dan
bermakna bagi siswa (Rizkianida et al., 2023).
Dalam pelaksanaanya berlangsung dengan
menyenangkan dan interaktif. Hal ini
ditunjukkan dengan semakin banyak siswa
yang bertanya, mengemukakan pendapat dan
menjawab pertanyaan guru. Dalam
pembelajaran project based learning (PJBL) ini
siswa tak hanya dituntut untuk mampu
mengungkapkan gagasannya, namun siswa juga
dituntut untuk mampu memecahkan masalah
melalui pemberian proyek sehingga kreativitas
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siswa dalam berpikir meningkat. Sehingga hasil
penelitian yang menghasilkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran
IPA materi energi setelah diberikan perlakuan
penggunaan model pemblajaran project based
learning (PjBL).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran Project Based Learning siswa
kelas IV A semester I MI AL-Ikhwan Pekanbaru
tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini1 dapat dilihat
dari hasil pengukuran presentase hasil belajar
siswa yang terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 tahap
dalam penelitian yang menghasilkan 3 hasil
yakni tahap prasiklus (9,56%), tahap siklus 1
(100%), siklus 2 (100%) presentase siswa yang
melampaui nilai KKM (> 75). DIlihat dari nilai
rata-rata dapat dilihat perbedaan nya antara
ketiga tahapan penelitian tersebut yakni tahap
prasiklus (74,5) siklus 1 (79) dan siklus 2 (96).
Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
melalui penerapan model pembelajaran Project
Based Learning dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas IV A pada mata
pelajaran IPA materi makhluk hidup.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti. Adapun beberapa saran yang

dianggap perlu untuk dipertimbangkan,
dipergunakan dan dikemukakan sebagai
berikut: 1) Bagi guru disarankan untuk

menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) sebagai salah satu
alternatif dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa dan menjadikan salah satu
Iinspirasi dan motivasi untuk mengembangkan
pengetahuan yang baru agar lebih menarik
dalam kegiatan pembelajaran; 2) Bagi siswa

diharapkan dengan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dapat menjadi pembelajar dengan terus

mengembangkan segala potensi dan bakat yang
dimiliki dan mampu berpikir Kkritis, kreatif,
inovatif, serta komunikatif; dan 3) Bagi peneliti
agar kiranya dapat menjadi sebuah rujukan
yang baru dalam mengembangkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dalam bentuk yang lebih menarik dan lebih baik
diberbagai pembelajaran.
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